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Abstrak

Desa Sugihmukti memiliki potensi besar sebagai destinasi
wisata, namun masih menghadapi tantangan dalam branding
dan pemasaran digital. Untuk meningkatkan daya saing desa,
program pengabdian ini menawarkan pelatihan strategi
konten digital guna membantu masyarakat dalam mengelola
media sosial secara efektif. Pelatihan ini mencakup
pemahaman dasar tentang pemasaran digital, teknik
storytelling, serta praktik langsung dalam pembuatan dan
pengelolaan konten berbasis foto, video, dan tulisan. Kegiatan
ini dilakukan secara onsite dengan metode yang interaktif
agar masyarakat dapat langsung menerapkan materi yang
diberikan. Melalui program ini, diharapkan Desa Sugihmukti
dapat meningkatkan visibilitasnya sebagai desa wisata,
menarik lebih banyak wisatawan, serta memperkuat identitas
digitalnya. Selain itu, kegiatan ini mendukung tujuan
Sustainable Development Goals (SDGs) dalam menciptakan
pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi.

Kata kunci: Desa wisata, pemasaran digital, branding, media
sosial, strategi konten

Abstract

Sugihmukti Village has significant potential as a tourism
destination; however, it still faces challenges in branding and
digital marketing. To enhance the village’s competitiveness,
this community service program offers digital content
strategy training to assist local residents in managing social
media effectively. The training includes a basic understanding
of digital marketing, storytelling techniques, and hands-on
practice in creating and managing photo-, video-, and text-
based content. The activities are conducted onsite using
interactive methods to enable participants to directly apply
the materials provided. Through this program, Sugihmukti
Village is expected to increase its visibility as a tourism village,
attract more visitors, and strengthen its digital identity.
Furthermore, this activity supports the objectives of the
Sustainable Development Goals (SDGs) in promoting decent
work and economic growth.
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PENDAHULUAN
Industri pariwisata memiliki salah satu pengaruh paling mendalam terhadap

pertumbuhan wilayah pedesaan, terutama karena kemampuannya untuk menciptakan
jaringan kerja sama antara berbagai pelaku ekonomi di wilayah tersebut, kemampuannya
untuk menarik investasi (publik dan swasta), dan juga dinamika yang dibawa wisatawan
selama periode di mana mereka menikmati pengalaman wisata pedesaan mereka
(Rodrigues et al., 2023; Rozaq et al., 2025). Pariwisata adalah sektor yang menjanjikan
dan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi (Fathor et al., 2025). Desa wisata adalah
komunitas atau masyarakat yang terdiri dari penduduk suatu wilayah terbatas yang bisa
saling berinteraksi secara langsung di bawah sebuah pengelolaan dan memiliki
kepedulian, serta kesadaran untuk berperan bersama sesuai keterampilan dan
kemampuan masing-masing, memberdayakan potensi secara kondusif bagi tumbuh dan
berkembangnya kepariwisataan di wilayahnya (Ardan et al, 2024). Dalam
mengembangkan pariwisata, wajib untuk mempertimbangkan integritas dan
keberlanjutan ekologi, keanekaragaman hayati, budaya dan sistem kehidupan
masyarakat lokal agar dapat berkelanjutan (Oka et al.,, 2024). Dengan perkembangan
teknologi saat ini, kemajuan luar biasa telah dibuat. Banyak hal di sektor kehidupan
menggunakan teknologi dalam hak mereka sendiri. Keberadaannya memberikan
pengaruh yang besar di kehidupan manusia dalam berbadai bidang. Selain itu, teknologi
komunikasi adalah perangkat keras yang memudahkan penggunanya untuk memperoleh
informasi (Irra, 2022). Kemas ulang informasi merupakan strategi yang penting untuk
menanggapi adanya perubahan perilaku wisatawan yang saat ini lebih memilih media
digital dan menyukai konten visual, ringkas, serta personal (Prasetyo et al., 2025).

Desa Sugihmukti telah resmi diakui sebagai desa wisata menurut Surat Keputusan
No. 556 /Kep.770-Disbudpar/2022 yang dikeluarkan di tahun 2022. Pembentukan desa
wisata ini telah melahirkan sebuah gugus tugas yang bertanggung jawab atas manajemen
dan promosi desa, termasuk pembuatan dan pengelolaan situs web dan media sosial,
serta pengembangan berbagai paket wisata untuk menarik pengunjung. Selanjutnya,
manajemen telah mengkoordinasikan dengan penduduk lokal untuk menyediakan
fasilitas dan layanan seperti makanan, akomodasi, dan transportasi, yang diperlukan
untuk pengalaman wisata yang menyeluruh.Salah satu penggiat desa wisata di
Sugihmukti menyebutkan bahwa pengamatan burung merupakan salah satu aktivitas
utama yang ditawarkan di Desa Sugihmukti, yang telah menarik minat wisatawan
domestik dan internasional, didukung oleh kolaborasi dengan organisasi 'Burung
Indonesia'. Selain itu, kegiatan ini mendukung pelestarian lingkungan melalui pelatihan
'Penjaga Leuweung', yang memungkinkan pengunjung mendapatkan informasi
mendalam tentang berbagai spesies burung yang mereka amati.

Selain sektor pariwisata, Desa Sugihmukti juga memiliki potensi ekonomi berbasis
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Produk-produk lokal seperti kerajinan
tangan, hasil pertanian organik, dan makanan khas daerah memiliki daya tarik tersendiri.
Namun, pemasaran produk-produk ini masih bersifat konvensional dan belum
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memanfaatkan platform digital secara optimal. Sehingga, peluang untuk memperluas
pasar dan meningkatkan pendapatan masyarakat masih sangat terbuka. Salah satu
tantangan utama yang dihadapi oleh Desa Sugihmukti adalah kurangnya strategi
branding yang efektif untuk memperkenalkan potensi desa secara lebih luas. Hal ini
disebabkan oleh keterbatasan pemahaman masyarakat tentang strategi pemasaran
digital dan penggunaan media sosial sebagai alat promosi. Sebagian besar pelaku UMKM,
aparat desa, dan pengelola desa wisata belum memiliki keterampilan dalam menciptakan
konten digital yang menarik serta mampu menjangkau audiens yang lebih luas. Untuk
meningkatkan daya saing desa, diperlukan pelatihan strategi konten digital guna
membantu komunitas desa mengelola media sosial secara efektif. Promosi digital telah
muncul sebagai alat transformatif untuk pemberdayaan masyarakat dalam konteks
pariwisata pedesaan, yang secara mendasar mengubah cara masyarakat lokal terlibat
dalam proses pengembangan pariwisata dan mekanisme distribusi manfaat (Ihsan &
Elyusra, 2025).

Tinjauan komprehensif ini memfasilitasi evaluasi yang lebih luas tentang jenis
konten dan strategi yang paling efektif untuk menghasilkan keterlibatan di jejaring sosial,
dengan fokus khusus pada Instagram, platform yang memprioritaskan konten visual,
menjadikannya media yang optimal untuk mempromosikan destinasi wisata yang sangat
bergantung pada daya tarik visualnya (Bonilla etal., 2025). Tren pemasaran digital terus
berkembang dan pemanfaatan media sosial dapat meningkatkan visibilitas destinasi
wisata secara signifikan. Salah satu upaya untuk mengembangkan desa wisata melalui
strategi promosi dengan menggunakan digital marketing. Pemanfaatan digital marketing
dapat memperluas jangkauan promosi, meningkatkan interaksi dengan konsumen,
membanguan brand awareness yang kuat, dan meningkatkan penjualan (Nurmadewi,
2023). Dalam proses pengelolaan desa wisata, digital marketing salah satu strategi yang
dapat digunakan dan dimanfaatkan. Apalagi untuk saat ini banyak sekali platform sosial
media yang dengan mudah dapat digunakan untuk tempat mempromosikan dan
memasarkan desa wisata (Sari et al., 2025). Media sosial telah menjadi bagian integral
dari industri pariwisata, memainkan peran penting dalam proses pengambilan keputusan
konsumen dan pemilihan destinasi (Hussain et al., 2024).

Perkembangan teknologi menuntut peningkatan aktivitas pemasaran untuk
melakukan promosi secara digital, penyampaian informasi secara digital akan dengan
cepat menjangkau penerima informasi tanpa batas (Ariffin & Pratiwi, 2024).
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah struktur sosial suatu
negara, termasuk masyarakat Indonesia. Sebagai bagian dari revolusi industri yang
menekankan industri konten digital, penduduk Indonesia saat ini bergerak menuju era
Masyarakat 5.0 (Nurmadewi, 2024). Di era digital saat ini, media sosial telah menjadi
salah satu alat yang sangat efektif dalam mempromosikan suatu destinasi atau produk.
Dengan strategi konten digital yang tepat, Desa Sugihmukti dapat meningkatkan jumlah
kunjungan wisatawan, memperkenalkan produk unggulan desa, serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat setempat. Pemasaran digital telah menjadi komponen integral
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dari industri pariwisata, merevolusi cara destinasi menarik dan berinteraksi dengan
calon pengunjung (Awad & Alharthi, 2025). Oleh karena itu, diperlukan sebuah program
pelatihan strategi konten digital yang dapat membekali komunitas desa dengan
keterampilan dan wawasan dalam mengelola media sosial secara efektif. Pelatihan ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar tentang strategi branding digital,
mengajarkan teknik storytelling yang menarik, serta membimbing peserta dalam
menciptakan konten digital berkualitas. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan
masyarakat Desa Sugihmukti dapat lebih mandiri dalam mempromosikan potensi desa
mereka dan membangun citra desa wisata yang kuat di dunia digital.

Pelaksanaan pelatihan ini akan melibatkan berbagai pihak, termasuk akademisi,
praktisi komunikasi digital, dan mahasiswa, yang akan berperan dalam membimbing dan
mendampingi komunitas desa dalam mengembangkan strategi konten digital mereka.
Pendekatan yang digunakan dalam program ini adalah metode partisipatif, di mana
peserta tidak hanya mendapatkan teori tetapi juga melakukan praktik langsung dalam
membuat dan mengelola konten media sosial. Dengan adanya program ini, diharapkan
Desa Sugihmukti dapat menjadi contoh bagi desa-desa lain dalam memanfaatkan
teknologi digital untuk meningkatkan potensi wisata dan ekonomi lokal, serta
menciptakan ekosistem digital yang mendukung pertumbuhan berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN

Pengabdian kepada masyarakat ini akan dilakukan secara onsite dengan pelatihan
dan praktik yang mendalam serta interaktif. Dengan pendekatan ini, masyarakat mitra
dapat langsung menerapkan materi yang diberikan dalam kegiatan sehari-hari.
Pelaksanaan kegiatan akan dibagi menjadi empat minggu dengan tahapan sebagai
berikut: 1. Pengenalan E-marketing dan pentingnya penerapan E-marketing Dosen
Fakultas Komunikasi dan Bisnis yang memiliki kepakaran dalam komunikasi pemasaran
dan bisnis akan membangun pemahaman tentang pentingnya E-marketing dan
implementasinya dalam pengembangan desa wisata. 2. Materi Pengemasan Informasi,
Fotografi Produk, dan Negosiasi Bisnis Virtual dalam Aktivitas E-marketing. Peserta akan
memahami bahwa E-marketing membutuhkan manajemen strategis untuk menjangkau
pasar yang lebih luas. Materi akan disampaikan melalui studi kasus dan diskusi strategi
model bisnis komunikasi virtual. 3. Workshop Memahami Platform E-marketing. Mitra
sasaran akan diajarkan cara menggunakan platform digital untuk memaksimalkan
komunikasi pemasaran virtual. Workshop ini mencakup pengenalan dan praktik
langsung dalam menggunakan platform pemasaran digital. 4. Evaluasi Materi dan
Praktikum. Tim pengabdian dari Telkom University bersama peserta akan melakukan
evaluasi terhadap pelatihan yang telah diberikan. Mitra juga akan diberikan kesempatan
untuk mengimplementasikan materi yang dipelajari serta mendiskusikan tantangan yang
dihadapi dalam penerapannya.
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HASIL PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Sugihmukti
dilaksanakan melalui beberapa tahapan pelatihan yang saling berkesinambungan. Setiap
tahapan dirancang untuk membangun pemahaman peserta secara bertahap, mulai dari
pengenalan konsep dasar hingga praktik langsung penerapan e-marketing dalam konteks
desa wisata dan produk lokal.

Gambar 1. Dokumentasi Saat Pemaparan Materi

Tahap pertama berupa pengenalan e-marketing dan pentingnya penerapan e-
marketing dalam pengembangan desa wisata. Pada tahap ini, dosen Fakultas Komunikasi
dan Bisnis Telkom University dengan kepakaran di bidang komunikasi pemasaran dan
bisnis digital menyampaikan materi mengenai perubahan lanskap pemasaran dari
konvensional ke digital. Peserta diperkenalkan pada konsep e-marketing sebagai strategi
komunikasi yang tidak hanya berfungsi untuk promosi, tetapi juga untuk membangun
citra, kepercayaan, dan relasi jangka panjang dengan audiens. Dalam sesi ini, peserta
mulai memahami bahwa media sosial dan platform digital dapat dimanfaatkan sebagai
alat strategis untuk meningkatkan visibilitas desa wisata, memperluas jangkauan pasar,
serta memperkuat identitas desa di ruang digital. Diskusi yang berlangsung menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta sebelumnya masih memandang media sosial sebatas
sarana berbagi informasi, dan belum sepenuhnya melihat potensi e-marketing sebagai
bagian dari strategi pengembangan ekonomi desa.

Gambar 2. Dokumentasi bersama Warga Desa Sugihmukti
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Tahap kedua difokuskan pada materi pengemasan informasi, fotografi produk, dan
negosiasi bisnis virtual dalam aktivitas e-marketing. Pada sesi ini, peserta diajak untuk
memahami bahwa keberhasilan e-marketing sangat bergantung pada kemampuan
mengemas pesan secara menarik dan strategis. Materi disampaikan melalui studi kasus
yang relevan dengan konteks desa wisata dan UMKM lokal, sehingga peserta dapat
mengaitkan langsung teori dengan kondisi nyata yang mereka hadapi. Peserta dilatih
untuk melihat konten digital bukan hanya sebagai gambar atau tulisan, tetapi sebagai
narasi yang merepresentasikan nilai, keunikan, dan daya tarik desa. Selain itu, peserta
juga diperkenalkan pada konsep negosiasi bisnis virtual, termasuk etika komunikasi, cara
merespons calon konsumen, serta pentingnya membangun kepercayaan dalam interaksi
daring. Diskusi yang berkembang pada tahap ini menunjukkan meningkatnya kesadaran
peserta bahwa e-marketing memerlukan perencanaan dan manajemen strategis, bukan
sekadar aktivitas unggah konten secara sporadis.

Tahap ketiga berupa workshop memahami platform e-marketing, yang
menekankan pada praktik langsung penggunaan berbagai platform digital. Pada sesi ini,
mitra sasaran dibimbing untuk mengenal fitur-fitur utama media sosial dan platform
pemasaran digital yang relevan dengan kebutuhan desa wisata. Peserta tidak hanya
diperkenalkan secara konseptual, tetapi juga didampingi secara langsung dalam praktik
penggunaan platform, mulai dari pembuatan konten sederhana, pengelolaan akun, hingga
pemanfaatan fitur pendukung untuk meningkatkan jangkauan dan interaksi. Workshop
ini menjadi ruang pembelajaran yang aktif, di mana peserta dapat bertanya, mencoba, dan
berdiskusi mengenai kendala teknis yang mereka hadapi. Antusiasme peserta terlihat
dari keterlibatan mereka dalam praktik, serta munculnya inisiatif untuk mulai
membayangkan pengelolaan media sosial desa secara kolektif.

Tahap terakhir adalah evaluasi materi dan praktikum, yang dilakukan secara
kolaboratif antara tim pengabdian Telkom University dan para peserta. Evaluasi ini tidak
hanya berfungsi untuk menilai pemahaman peserta, tetapi juga menjadi ruang refleksi
bersama mengenai kebermanfaatan materi dan kemungkinan penerapannya di lapangan.
Peserta diberi kesempatan untuk menyampaikan pengalaman, tantangan, serta rencana
tindak lanjut setelah pelatihan. Melalui sesi ini, tim pengabdian memperoleh gambaran
mengenai kesiapan peserta dalam mengimplementasikan e-marketing secara mandiri,
sekaligus mengidentifikasi kebutuhan pendampingan lanjutan. Proses evaluasi ini
memperlihatkan bahwa peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga
mulai membangun rasa percaya diri dalam memanfaatkan media digital sebagai sarana
promosi desa wisata dan produk lokal.

Secara keseluruhan, rangkaian kegiatan pengabdian ini menghasilkan proses
pembelajaran yang bertahap dan kontekstual. Peserta tidak hanya diperkenalkan pada
konsep e-marketing, tetapi juga dibimbing untuk memahami, mempraktikkan, dan
merefleksikan penerapannya sesuai dengan kebutuhan dan potensi Desa Sugihmukti.
Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik dan
partisipasi aktif mampu meningkatkan kesiapan masyarakat desa dalam mengadopsi
strategi e-marketing sebagai bagian dari upaya pengembangan desa wisata secara
berkelanjutan

Komposisi peserta menunjukkan Kketerlibatan lintas institusi yang cukup
berimbang. Peserta berasal dari kader PKK dan komunitas lokal (25%), lembaga desa
lainnya seperti BPD, koperasi, dan MUI (25%), aparat wilayah RW/RT (13,6%), pengelola
desa wisata (13,6%), perangkat desa (11,4%), serta karang taruna (11,4%). Distribusi ini
mencerminkan bahwa kegiatan pengabdian tidak hanya menyasar satu kelompok
tertentu, melainkan menjangkau aktor-aktor strategis yang memiliki peran langsung
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dalam pengelolaan dan promosi desa. Dari sisi gender, keterlibatan perempuan tergolong
dominan dengan proporsi 68,2% (30 peserta), sementara peserta laki-laki sebesar 31,8%
(14 peserta). Dominasi ini menunjukkan bahwa perempuan khususnya kader PKK dan
pelaku komunitas memiliki peran signifikan sebagai penggerak adopsi literasi digital di
tingkat desa. Temuan ini selaras dengan kajian pemberdayaan komunitas yang
menempatkan perempuan sebagai aktor kunci dalam difusi inovasi sosial berbasis digital.

Komposisi Peserta Berdasarkan Instansi

- Kader & PKK: 25%
Partisipasi dari beragam lembaga
menunjukkan antusiasme kolektif
| R N\
|

Lainnya (BPD,
Koperasi, MUI,
diL): 25%

dan fondasi yang kuat untuk
kolaborasi digital di masa depan.

Karang Taruna:
1.

F ~ Aparat Wilayah

(RW/RT): 13.6%

Perangkat Desa:
1.4% Desa Wisata: 13.6%

Keterlibatan Berimbang: Distribusi Gender Peserta

Laki-laki: 31.8% (14 Peserta)

- perempuan: 68.2% (30 Peserta)

Keterlibatan perempuan yang dominan menandakan peran penting mereka
sebagai motor penggerak adopsi digital di tingkat komunitas.

Gambar 3. Komposisi peserta

Evaluasi efektivitas kegiatan dilakukan melalui perbandingan nilai pre-test dan
post-test yang dirancang untuk mengukur perubahan tingkat pemahaman peserta. Hasil
pengukuran menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang terukur setelah
pelatihan dilaksanakan. Nilai rata-rata peserta pada pre-test berada pada angka 79,09,
sementara nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 88,41. Selisih peningkatan sebesar
9,32 poin atau setara dengan peningkatan pengetahuan sebesar 11,78% mengindikasikan
bahwa materi pelatihan dapat diserap dengan baik oleh peserta. Peningkatan ini tidak
hanya menunjukkan bertambahnya pengetahuan teknis, tetapi juga mencerminkan
perubahan pola berpikir peserta dari pemahaman dasar penggunaan media sosial menuju
pemahaman yang lebih strategis.
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Bukti Transformasi: Peningkatan Pengetahuan
yang Terukur

Skor Pre-Test /

+9.32 Poin 88.41

Peningkatan

11.78%

Skor Post-Test

79.09

Peningkatan skor yang solid memvalidasi efektivitas kurikulum dan metode pelatihan.

Gambar 4. Peningkatan pengetahuan

Peningkatan ini tidak hanya bersifat numerik, tetapi juga mencerminkan pergeseran
kualitas pemahaman peserta. Pada tahap awal (pre-test), peserta umumnya telah
memiliki pemahaman dasar terkait fungsi media sosial, seperti penggunaan caption,
hashtag, dan aplikasi desain sederhana. Namun, pasca pelatihan, peserta menunjukkan
penguasaan konsep yang lebih strategis, meliputi perencanaan kalender konten,
penentuan persona audiens, serta pentingnya evaluasi performa konten secara
berkelanjutan. Temuan ini mengindikasikan bahwa pelatihan berhasil mengubah
orientasi peserta dari sekadar pengguna media sosial menjadi perencana komunikasi
digital berbasis komunitas, yang merupakan prasyarat penting dalam pengembangan
desa wisata berbasis branding digital.

Pelayanan Memuaskan dan Manfaat Nyata Dirasakan

Panitia memberikan pelayanan yang baik? Saya menerima manfaat dari kegiatan ini?

Sangat Setuju
705%

100% peserta merasakan manfaat
langsung dari pelatihan.

100% peserta puas dengan
pelayanan panitia.

Materi Tepat Sasaran dan Mudah Dipahami

Materi sesuai dengan kebutuhan Materi disajikan secara jelas?
masyarakat?

% X
100% peserta setuju bahwa materi 95.5% peserta menilai materi
yang disampaikan relevan. mudah dipahami.

Gambar 5. PelAyanan dan materi

Hasil kuesioner umpan balik menunjukkan tingkat kepuasan yang sangat tinggi.
Sebanyak 100% peserta menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa materi yang
disampaikan relevan dengan kebutuhan masyarakat desa. Selain itu, 95,5% peserta
menilai materi disajikan secara jelas dan mudah dipahami, yang menunjukkan bahwa
pendekatan penyampaian bersifat inklusif dan kontekstual dengan kondisi peserta. Dari
aspek pelayanan, seluruh peserta (100%) menyatakan puas terhadap kinerja panitia,
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sementara 100% peserta juga menyatakan merasakan manfaat langsung dari kegiatan.
Tingginya tingkat kepuasan ini memperkuat temuan kuantitatif pre-post test, bahwa
efektivitas program tidak hanya terukur secara kognitif, tetapi juga dirasakan secara
praktis oleh peserta.

Analisis lebih lanjut terhadap materi evaluasi menunjukkan bahwa sebelum
pelatihan, peserta umumnya telah mengenal fungsi dasar media sosial, seperti
penggunaan caption, hashtag, dan aplikasi desain sederhana. Namun, setelah mengikuti
pelatihan, peserta mulai memahami pentingnya perencanaan konten secara sistematis
melalui kalender konten, penentuan persona audiens, serta evaluasi performa konten
sebagai bagian dari strategi komunikasi digital desa. Pergeseran ini menandai
transformasi pemahaman peserta dari sekadar pengguna media sosial menjadi
perancang komunikasi digital berbasis komunitas.

Selain peningkatan pengetahuan, hasil kegiatan juga tercermin dari tingkat
kepuasan dan persepsi manfaat yang dirasakan oleh peserta. Seluruh peserta menyatakan
bahwa materi yang disampaikan relevan dengan kebutuhan masyarakat desa, sementara
hampir seluruh peserta menilai materi disajikan secara jelas dan mudah dipahami.
Tingginya tingkat kepuasan terhadap pelayanan panitia serta manfaat kegiatan
menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan kontekstual yang digunakan selama
pelatihan berhasil menciptakan suasana belajar yang kondusif dan inklusif.

Dampak Pelatihan Konten Digital di Desa Sugihmukti
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Gambar 6. Dampak Pelatihan konten digital

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan strategi konten
digital ini berhasil menjadi intervensi sosial yang efektif dalam meningkatkan kapasitas
komunikasi digital masyarakat Desa Sugihmukti. Peningkatan pengetahuan yang terukur,
kepuasan peserta yang tinggi, serta keterlibatan lintas aktor desa menjadi fondasi penting
bagi keberlanjutan pengelolaan branding desa wisata secara mandiri. Program ini juga
memperlihatkan bahwa pengabdian kepada masyarakat berbasis komunikasi digital
tidak hanya berdampak pada peningkatan keterampilan individu, tetapi juga
berkontribusi pada penguatan ekosistem kolaborasi desa, sejalan dengan agenda
pembangunan berkelanjutan dan digitalisasi desa wisata
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan strategi e-marketing di
Desa Sugihmukti telah berhasil dilaksanakan sebagai upaya peningkatan kapasitas
komunikasi digital masyarakat desa dalam mendukung pengembangan desa wisata.
Melalui pendekatan bertahap yang mencakup pengenalan konsep e-marketing,
pengemasan informasi dan visual produk, pemahaman negosiasi bisnis virtual, hingga
praktik langsung penggunaan platform digital, peserta memperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai peran e-marketing sebagai strategi pemasaran yang
terencana dan berkelanjutan. Kegiatan ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara
perguruan tinggi dan masyarakat desa dapat menjadi model pemberdayaan yang efektif
dalam mendorong adopsi teknologi digital di tingkat komunitas. Keterlibatan aktif
peserta dalam setiap tahapan kegiatan memperlihatkan potensi keberlanjutan program,
khususnya dalam pengelolaan media sosial desa secara kolektif dan mandiri. Dengan
demikian, pelatihan strategi e-marketing ini dapat dipandang sebagai langkah awal yang
strategis dalam memperkuat branding Desa Sugihmukti, meningkatkan daya saing desa
wisata, serta mendukung pengembangan ekonomi lokal berbasis digital. Ke depan,
diperlukan pendampingan lanjutan dan penguatan kapasitas secara berkelanjutan agar
penerapan e-marketing yang telah diperkenalkan dapat dioptimalkan dan diadaptasi
sesuai dengan dinamika platform digital dan kebutuhan masyarakat. Kesimpulan ini
menegaskan bahwa pengabdian kepada masyarakat berbasis komunikasi dan pemasaran
digital memiliki kontribusi nyata dalam membangun kesiapan masyarakat desa
menghadapi tantangan transformasi digital.
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